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ABSTRAK 
 

 

Unemployment is a rather complicated problem. Limited job opportunities are the 

main source of the increase in unemployment. This study aims to analyze the effect 

of the Minimum Wage, Human Development Index, and Economic Growth on the 

Open Unemployment Rate in the Province of D.I Yogyakarta. This study uses 

secondary data taken from the Central Bureau of Statistics (BPS) on Minimum 

Wage, Human Development Index, Economic Growth and Open Unemployment 

Rate. This study uses analysis using the Error Correction Model (ECM) method of 

time series data which is then processed using the EVIEWS10 application. The 

research conducted shows that simultaneously the variables Minimum Wage, 

Human Development Index, and Economic Growth have a significant effect on the 

Open Unemployment Rate in the Province of D.I Yogyakarta in 2000 - 2022. 

Partially the variable Minimum Wage, Human Development Index has a significant 

negative effect on the Open Unemployment Rate in Province of D.I Yogyakarta in 

the long term. Meanwhile, economic growth partially has no significant effect on 

the open unemployment rate in the province of D.I Yogyakarta in the long term. For 

the short term all variables have no significant effect. 

 

Keywords: Provincial Minimum Wage, Economic Growth, Human 

Development Index, and Open Unemployment Rate. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Isu pengangguran merupakan permasalahan serius yang perlu ditangani 

secara tepat dan strategis. Permasalahan ini tidak hanya berdampak pada 

daerah-daerah dengan tingkat pengangguran tinggi, tetapi juga daerah-daerah 

yang memiliki tingkat pengangguran yang rendah. Oleh karena itu, memerlukan 

pendekatan yang komprehensif untuk mengatasi masalah ini. Sama halnya di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (Khotimah, 2018) Salah satu isu yang dihadapi 

dalam pemmbangunan nasioal di Indonesia adalah persoalan pengangguran. 

Pertumbuhan ekonomi yang lambat dapat berdampak pada timbulnya masalah 

pengangguran. Ketika potensi SDM tidak dimanfatkan secara efektif, hal ini 

juga akan menghambat pertumbuhan ekonomi yang optimal. Masalah 

ketenagakerjaan merupakan masalah yang mendasar dan general yang dihadapi 

semua negara di dunia dimana salah satu variabelnya adalah masalah 

pengangguran. Pada kenyataannya, Indonesia adalah salah satu negara di dunia 

dengan banyak pulau yang menjadikan Indonesia memiliki banyak keragaman. 

Atas adanya suatu keberagaman tersebut membuat Indonesia memiliki 

perbedaan kondisi antar wilayah, dimana perbedaan kesempatan kerja antar 

daerah tentunya berbeda beda. Upaya memperbaiki pembangunan selalu 

dilakukan demi mengurangi ketimpangan perekonomian antar daerah dan 

mensejahterakan perekonomian masyarakat dalam mencapai tingkat stabilitas 

yang optimal. Salah satu upaya dalam membangun ekonomi masyarakat yaitu 

dengan memangkas pengangguran dengan penyediaan lapangan pekerjaan dan 

membangun sumber daya manusia yang terampil sesuai minat dan keahlian 

(Mongan, 2019). 

Pembatasan mobilitas penduduk menjadikan kegiatan ekonomi tidak 

dapat berjalan seperti sebelumnya dikarenakan penutupan toko, pusat 

perbelanjaan, dan berbagai tempat usaha yang lainnya. Hal tersebut menjadikan 
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penurunan pendapatan yang pada akhirnya memutus hubungan kerja dengan 

para pekerja dan karyawan-karyawan. Meskipun perusahaan besar, termasuk 

mal dan lainnya, juga mengalami penurunan pendapatan, mereka terpaksa 

mengambil keputusan sulit dengan melakukan pemutusan hubungan kerja 

terhadap para pegawai dan karyawan. Tindakan ini diambil sebagai upaya 

menjaga stabilitas keuangan perusahaan-perusahaan tersebut. Akibat dari PHK 

massal di Indonesia, jumlah pengangguran meningkat secara signifikan. 

Menurut laporan BPS, pada Agustus 2020, jumlah pengangguran mencapai 

2,56 juta orang dari total 29,12 juta penduduk yang berusia kerja. Situasi ini 

merupakan dampak dari pandemi COVID-19 yang sedang berlangsung. (Putri 

et al., 2021). 

Negara seperti Indonesia yang sedang berkembang memerlukan upaya 

untuk meningkatkan taraf hidup masyarakatnya. Salah satu langkah yang harus 

diambil dalam sektor ekonomi adalah menciptakan peluag kerja dan 

meningkatkan produktifitas. Saat ini, naiknya jumlah tenaga kerja yang tersedia 

tidak sejalan dengan permintaan pasar yang terus meningkat, yang pada 

akhirnya menyebabkan tingkat pengangguran yang tinggi. Masalah ini semakin 

diperparah oleh pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat, sehingga 

menambah jumlah angkatan kerja yang ada. Untuk mengatasi masalah 

pengangguran, pemerintah telah melaksanakan berbagai program yang berhasil, 

salah satunya adalah penciptaan lapangan kerja baru. Pentingnya menangani 

pengangguran dengan cepat dan tepat tidak dapat diabaikan, karena dampaknya 

dapat menjadi masalah yang sangat serius. Kondisi lapangan kerja yang naik 

atau turun akan berpengaruh signifikan terhadap permintaan dan penawaran 

tenaga kerja oleh masyarakat. (Auliya & Agusalim, 2022). 

Salah satu fokus utama dalam pembangunan adalah menurunkan tingkat 

pengangguran. Pengukuran tingkat pengangguran menggunakan berbagai 

metode, dan pada analisa ini, kita menggunakan alat indikasi tingkat 

pengangguran terbuka. Tingkat Penganguran Terbuka (TPT) adalah 

perbandingan antara jumlah para pencari pekerjaan dan jumlah angkatan para 
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pekerja, biasanya diungkapkan dalam bentuk persentase. Indikator ini sangat 

bermanfaat karena dapat mengidentifikasi presentase penduduk pada usia kerja 

yang masuk dalam kategori pengangguran di suatu daerah atau wilayah. 

(Noviatamara et al., 2019). 

 

Grafik 1.1 Pengangguran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS, 2023 
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disebut sebagai kota pariwisata, dimana DIY merupakan daerah tujuan wisata 

terbesar kedua setelah Bali. Hal tersebut diharapkan mampu memicu adanya 

perekonomian yang lebih baik lagi di DIY dan mampu menciptakan lebih 

banyak lapangan pekerjaan, sehingga dapat mengurangi angka pengangguran. 

Salah satu langkah yang diambil oleh pemerintah untuk mengatasi 

masalah ketenagakerjaan adalah dengan melakukan peningkatan pada sistem 

upah, melalui kebijakan tentang upah minimum. Dengan menerapkan kebijakan 

upah minimum, pemerintah berusaha untuk meningkatkan penghasilan per 

pekerja sehingga rata-rata upah para pekerja dapat meningkat Pertumbuhan 

ekonomi merupakan sebuah pentunjuk krusial dalam mengevaluasi hasil dari 

upaya pembangunan ekonomi. Hal ini memungkinkan kita untuk mengamati 

apakah kinerja perekonomian suatu negara telah mengalami peningkatan atau 

penurunan. Melalui analisis ini, kita dapat memahami hasil dari pembangunan 

ekonomi yang telah dilakukan. (Wasilaputri, 2016). 

Upah minimum provinsi merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh 

pemerintah untuk menetapkan tingkat upah minimum yang harus dibayarkan 

kepada pekerja di suatu provinsi. Kebijakan ini bertujuan untuk melindungi 

hak-hak pekerja, mencegah penindasan upah, dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Ada pendapat bahwa upah minimum provinsi dapat berkontribusi 

pada peningkatan tingkat pengangguran. Dengan memberikan upah yang layak 

kepada pekerja, mereka memiliki daya beli yang lebih tinggi. Hal ini dapat 

mendorong konsumsi dan meningkatkan permintaan barang dan jasa, yang pada 

gilirannya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan 

kerja baru. Upah minimum yang adil juga dapat meningkatkan produktifitas 

dan kualitas pekerjaan. Dengan mendapatkan upah yang layak, pekerja 

mungkin lebih termotivasi untuk bekerja dengan lebih baik dan meningkatkan 

keterampilan mereka. Hal ini dapat membantu meningkatkan daya saing dan 

inovasi di suatu provinsi. Upah merupakan salah satu elemen yang 

memengaruhi tingkat pengangguran. Upah adalah imbalan yang diterima oleh 

individu untuk pekerjaan yang dilakukan (Panjawa & Soebagiyo, 2014). 

Penting untuk mencari keseimbangan antara melindungi hak-hak 
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pekerja dan mempertimbangkan keberlanjutan ekonomi. Kebijakan upah 

minimum provinsi harus disesuaikan dengan kondisi sosial dan ekonomi 

setempat, dengan melibatkan dialog antara pemerintah, pekerja, pengusaha, dan 

pihak terkait lainnya. Dengan pendekatan yang matang dan holistik, diharapkan 

upah minimum provinsi dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi 

pekerja dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Menganalisis masalah 

pengangguran adalah tugas yang kompleks dan sangat penting karena memiliki 

keterkaitan dengan beberapa faktor ekonomi. Beberapa faktor ekonomi 

yangmana memengaruhi tingkat pengangguran terbuka meliputi pertumbbuhan 

ekonomi suatu negara, tingkat nilai inflasi, dan besaran nilai upah yang 

diberlakukan (Effendy, 2019). 

Pertumbuhan ekonomi bermakna mengukur sejauh mana aktivitas 

ekonomi menghasilkan pendapatan dan pengeluaran, serta berfungsi sebagai 

indikator untuk menilai tingkat kesejahteraan masyarakat. Dalam 

perekonomian, pencapaian pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan 

berkelanjutan menjadi tujuan yang penting. Hal ini disebabkan oleh 

pertambahan jumlah penduduk setiap tahun, yang otomatis meningkatkan 

kebutuhan konsumsi. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pendapatan 

setiap tahunnya. (Ummatin, 2020). Jumlah tingkat pengangguran dan angkatan 

kerja mencerminkan ukuran populasi yang terlibat dalam proses pembangunan, 

yang menandakan bahwa tingkat pengangguran dan angkatan kerja merupakan 

komponen dari populasi yang memiliki peran penting dalam menggerakkan 

ekonomi. Hal ini menunjukan bahwa dinamika proses pembangunan harus bisa 

mengakomodasi semua angkatan kerja, namun sebaliknya, jika jumlah 

angkatan para  pekerja terlalu tinggi, dapat menjadi hambatan bagi 

pertumbuhaan ekonomi. (Muslim, 2014). 

Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari kenaikan pendapatan perkapita 

suatu daerah. Namun dalam suatu pembangunan ekonomi hal tersebut belum 

tentu menjadikan apa yang dicapai dalam pendapatan perkapita sebagai alat 

indikator tunggal dan memfokuskan pada kualitas dari proses pembangunan. 
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Pertumbuhan ekonomi merupakan gambaran yang riil dari dampak sebuah 

kebijakan pembanggunan ekonomi. Pertumbuhan tersebut dapat diraih dan 

dibentuk dari berbagai macam sektor ekonomi, yang mana laju pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah dicerminkan dari perubahann dalam PDRB (Produk 

Domestik Regional Bruto) dari tahun ke tahun (Khoirudin & Musta’in, 

2020). Kebijakan upah minimum yang dilakukan oleh pemerintah berupaya 

untuk mensejahterakan angkatan kerja. Penetapan upah minimum juga 

memperhatikan produktifitas dan pertumbuhan ekonomi untuk menyesuaikan 

dengan perusahaan (Sisnita & Prawoto, 2017). 

 

 

 Grafik 1.2 Upah Minimum Provinsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS, 2023 
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minimum serta indeks pembangunan manusia. Pertumbuhan ekonomi akan 

meningkatkan produksi, sehingga kesempatan kerja naik, maka pengangguran 

akan turun. Provinsi DIY sebagai satu daerah otonom yang mana selalu 

mengupayakan pertumbuhan ekonomi dengan peningkatan PDRB (Aruan & 

Sriyono, 2016). 

Indeks pembangunan manusia menggambarkan kausalitas antara tiga 

variabelnya yaitu pendidikan, kesehatan, dan pendapatan. Hal tersebut tentunya 

menjadi indikator sekaligus juga melatarbelakangi naik atau turunnya 

pengangguran yang ada pada suatu wilayah. Dengan optimalnya tingkat 

pendidikan, kesehatan, dan pendapatan pada suatu wilayah tentunya 

menggambarkan sedikitnya pengangguran pada wilayah tersebut. Berdasarkan 

gambaran masalah yang ada diatas, pada Daerah Istimewa Yogyakarta periode 

2000-2021 terjadi ritme tingkat pengangguran terbuka yang fluktuatif dimana 

DIY yang dikenal dengan kota dan kabupatennya sebagai kota pelajar dan pusat 

pendidikan yang seharusnya dapat menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas yang mampu bersaing dipasar dan mengurangi tingkat 

pengangguran.
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, dapat disimpulkan 

bahwa masalah dlaam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh indeks pembangunan manusia Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) terhadap tingkat pengangguran terbuka. 

2. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) terhadap tingkat pengangguran terbuka. 

3. Bagaimana pengaruh upah minimum provinsi provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) terhadap tingkat pengangguran terbuka. 

 

C. Tujuan 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan maka adapun tujuan 

dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh indeks pembangunan manusia Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) terhadap tingkat pengangguran terbuka. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) terhadap tingkat pengangguran terbuka. 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh upah minimum provinsi provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) terhadap tingkat pengangguran terbuka.. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian dalam menganalisis pengaruh upah minimum 

provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) terhadap tingkat pengangguran 

soleh Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

memperkaya khasanah ilmiah serta sebagai bahan masukan tambahan pustaka 

terutama tentang pengaruh upah minimum provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) terhadap tingkat pengangguran terbuka. 



9 

 

2. Bagi perguruan tinggi, penelitian ini diharapkan dapatmemberikan kontribusi 

atau sumbangsih yang lebih pada masyarakat luas sekaligus menjadi bahan 

acuan dan perbandingan akademis bagi para peneliti selanjutnya, terkhusus bagi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam tentang pengaruh upah minimum 

provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) terhadap tingkat pengangguran 

terbuka. 

3. Bagi para akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadireferensi atau 

pembanding untuk penelitian selanjutnya. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

 

Upaya mendapatkan gambaran yang spesifik pada penelitian ini, maka 

diperlukannya pembahasan yang sistematik. Sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini terdiri atas 5 (lima) bab. Secara rinci pembahasan masing- masing 

ke-5 (lima) bab tersebut diantaranya: 

1. Bab I, yaitu pendahuluan yang memberikan gambaran tentang latar belakang 

masalah dengan mengurai tentang hal-hal yang melatarbelakangipenelitian pada 

skripsi ini. Kemudian rumusan masalah yang dianggap penting dalam penelitian, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian agar bermanfaat bagi seluruh elemen yang 

terlibat, dan dimuat dalam sistematikapembahasan. 

2. Bab II, yaitu merupakan bab yang berisi gambaran umum penelitian. 

3. Bab III, merupakan bab analisis yang berisikan papaaran hasil berasal oleh data 

penelitian yang meliputi penjabaran dan jawaban atas rumusan masalah pertama. 

4. Bab IV, merupakan bab yang berisikan hasil dari data penelitiann yang meliputi 

penjelasan dan jawaban dari rumusan masalah yang kedua. 

5. Bab V, merupakan bab penutup yang meliputi sebuah kesimpulan dari penelitian 

yang sudah dilakukan serta penyajian kritik dan saran untuk kemajuan dalam 

penulisan laporan penelitian ini. selain itu juga terdapat daftar pustaka sebagai 

pertanggungjawaban literatur ilmiah penulis terdahulu. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan temuan yang dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan hal-

hal berikut: 

1. Indeks Pembangunan Manusia memiliki dampak yang negatif signifikan pada 

Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi DIY dalam jangka panjang dan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam jangka pendek. Dengan meningkatnya 

kualitas sumber daya manusia yang tinggi maka akan dapat terserap oleh 

perusahaan, dan banyaknya tenaga kerja yang terserap maka akan menurunkan 

tingkat pengangguran.   

2. Pertumbuhan Ekonomi tidak mempengaruhi secara signifikan pada tingkat 

pengangguran terbuka Provinsi DIY baik dalam jangka panjang maupun jangka 

pendek. Hal ini disebabkan karna adanya beberapa faktor sektor ekonomi yang 

tidak masksimal sehingga tidak mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka, 

dan sebaiknya agar memaksmialkan semua sektor ekonomi supaya dapat 

menyerap tenaga kerja dan mengurangi pengangguran.  

3. Upah Minimum Provinsi memiliki pengaruh yang negatif signifikan pada tingkat 

pengangguran terbuka Provinsi DIY dalam jangka panjang dan tidak memliki 

pengaruh yang signifikan dalam jangka pendek.  

4. Secara simultan variabel terikat Indeks Pembang,unan Manusia, Pertumbuhan 

Ekonomi, Upah Minimum Provinsi memiliki pengaruh positif signifikan dalam 

jangka Panjang dan jangka pendek terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka. Hal 

ini menyatakan bahwa jika ketiga variabel tersebut mengalami perubahan makan 

akan mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penelitian ini dapat memiliki 

implikasi bagi pemerintah diharapkan untuk mengambil kebijakan perluasan 

kesempatan kerja melalui peningkatan PDRB, diharapkan berkoordinasi dengan 

industri dan serikat buruh mengenai penetapan upah minimum, diharapkan 
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memberikan pelatihan dan sertifikasi untuk meningkatkan kompetensi dengan 

memaksimalkan balai latihan kerja. Untuk SDM diharapkan mereka dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dan beradaptasi dengan kebutuhan sektor 

industri. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

 

Dari penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang menimbulkan gangguan 

dan kurangnya hasil penelitian ini. Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini 

antara lain mencakup hal-hal sebagai berikut: 

1. Keterbatasan literatur hasil penelitian sebelumnya yang masih kurang peneliti 

dapatkan. Sehingga mengakibatkan penelitian ini memiliki banyak kelemahan, baik 

dari segi hasil penelitian maupun analisisnya. 

2. Keterbatasan waktu, biaya dan tenaga sehingga membuat penelitian ini kurang 

maksimal. 

3. Keterbatasan pengetahuan penulis dalam membuat dan menyusun tulisan ini, 

sehingga perlu diuji kembali keandalannya di masa depan. 

4. Penelitian ini jauh dari sempurna, maka untuk penelitian berikutnya diharapkan 

lebih baik dari sebelumnya. 

 

C. Saran 

 

1. Bagi penulis selanjutnya, diharapkan dapat terus mengembangkan penelitian ini 

dan memasukan variabel-variabel baru yang relevan kedepannya, dan menambah 

tahun terbaru agar lebih relevan dengan kondisi saat ini. Serta menjadikan 

penelitian ini sebagai rujukan dalam penelitian selanjutnya. 

2. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan dalam 

mengembangkan seluruh potensi ekonomi digital. 

3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini bisa dijadikan salah satu rujukan untuk 

merumuskan kebijakan-kebijakan dalam mendorong pemanfaatan potensi 

ekonomi digital agar lebih berkembang kedepannya. 
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